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ABSTRAK 

 
ASTRI AMALIA WARDANI. Aplikasi Zat Pengatur Tumbuh Naphthalene Acetic 

Acid (NAA) terhadap Pertumbuhan dan Produksi Setek Pucuk Aglaonema. 

Dibimbing oleh MEGAYANI SRI RAHAYU dan RONI KARTIMAN. 

 

Aglaonema merupakan tanaman hias famili Araceae. Perbanyakan pada 

aglaonema umumnya dilakukan menggunakan setek. Kendala perkembangbiakan 

menggunakan setek adalah pembentukan tunas dan pertumbuhan akar yang lambat. 

Upaya untuk mempercepat tumbuhnya akar dengan menambahkan ZPT jenis 

auksin. Penelitian ini bertujuan mendapatkan konsentrasi optimum dari zat 

pengatur tumbuh NAA terhadap pertumbuhan dan produksi aglaonema melalui 

metode perbanyakan setek pucuk. Penelitian dilakukan di Mekar Hurip Nursery, 

Desa Sukamantri, Kecamatan Tamansari, Kabupaten Bogor, Jawa Barat pada bulan 

Desember 2023 hingga Maret 2024. Rancangan percobaan penelitian yang 

digunakan RKLT faktorial dengan dua faktor. Faktor pertama ZPT NAA dan BAP 

dengan empat taraf (kontrol, 75 dan 150 ppm, 150 dan 150 ppm, 200 dan 150 ppm), 

sedangkan faktor kedua adalah kultivar aglaonema dengan empat taraf (Siam 

Aurora, Snow White, Sultan Brunei, dan Big Roy). Terdapat 16 kombinasi dengan 

lima ulangan dan setiap percobaan terdiri dari tiga tanaman. Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan Microsoft Excel dan SAS menggunakan uji ragam F, 

apabila terdapat pengaruh nyata dilanjutkan uji lanjut menggunakan DMRT taraf α 

= 5%. Konsentrasi ZPT NAA yang menghasilkan pertumbuhan optimum yaitu 218 

ppm pada kultivar Big Roy, 155 ppm pada kultivar Snow White, 102,25 ppm pada 

kultivar Sultan Brunei, dan 95,84 ppm kultivar pada Siam Aurora. 

 

Kata kunci: Akar, Araceae, auksin, tanaman hias, tunas 

 

 

  



ABSTRACT 

 

ASTRI AMALIA WARDANI. Application of Growth Regulator Naphthalene 

Acetic Acid (NAA) on Growth and Production of Aglaonema Shoot Cuttings. 

Dibimbing oleh MEGAYANI SRI RAHAYU dan RONI KARTIMAN. 

 

Aglaonema is an ornamental plant of the Araceae family. The propagation of 

aglaonema typically involves using cuttings. The constraints of propagation using 

cuttings are the formation of shoots and slow root growth. Accelerate root growth 

by adding plant regulator type auxin. This study aims to obtain the optimum 

concentration of NAA growth regulator on the growth and production of aglaonema 

through the shoot cuttings propagation method. The research was conducted at the 

Mekar Hurip Nursery, Sukamantri Village, Tamansari District, Bogor Regency, 

West Java, from December 2023 to March 2024. The research experimental design 

used RKLT factorial with two factors. The first factor was NAA and BAP with four 

levels (control, 75 and 150 ppm, 150 and 150 ppm, 200 and 150 ppm), while the 

second factor was aglaonema cultivars with four levels (Siam Aurora, Snow White, 

Sultan Brunei, and Big Roy). There were 16 combinations with five replications; 

each experiment consisted of three plants. Observation data were analyzed using 

Microsoft Excel and SAS using the F test of variance to determine if there was a 

significant effect, followed by further tests using DMRT at the α = 5% level. The 

concentration of ZPT NAA that produces optimum growth is 218 ppm on the Big 

Roy cultivar, 155 ppm on the Snow White cultivar, 102.25 ppm on the Sultan Brunei 

cultivar, and 95.84 ppm on the Siam Aurora cultivar. 

 

Keywords: Araceae, auxin, budding, ornamental plants, root   
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